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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL BUNGA TELANG (Clitoria ternatea) DAN DAUN 

MANGGIS (Garcinia mangostana L) DENGAN  METODE DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si., M. 

Si dan apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M. Farm.  

 

Radikal bebas dapat merusak sel-sel dalam tubuh. Senyawa 

fenolik yang berasal dari tanaman memiliki berbagai efek di antaranya 

sebagai antioksidan. Tanaman yang berpotensi memiliki aktivitas 

antioksidan adalah bunga telang (Clitoria ternatea) dan daun manggis 

(Garcinia mangostana L. Tanaman tersebut memiliki kandungan 

senyawa flavonoid, tanin, triterpenoid, saponin dan antosianin. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui kombinasi atau tanaman tunggal 

yang paling efektif dalam melawan radikal bebas menggunakan DPPH. 

Pembuatan ekstrak dengan menggunakan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% yang kemudian diekstraksi dan 

dilakukan uji skrining fitokimia untuk melihat kandungan senyawa 

dalam tanaman dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

(1,1-diphenyl-2-Picrylhydrazyl) yang dinyatakan dengan nilai % 

inhibisi pada ekstrak tunggal dan kombinasi 1:3; 1:1; 3:1 dengan baku 

yang digunakan adalah kuersetin. Hasil dari nilai persen inhibisi 

kemudian di uji menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai %inhibisi pada 

konsentrasi 10 ppm berturut-turut adalah ekstrak etanol tunggal bunga 

telang bernilai 16,36%, ekstrak etanol tunggal daun manggis bernilai 

35,84 %, kombinasi (ekstrak bunga telang : daun manggis) berturut-

turut adalah 1:3 sebesar 39,52%, kombinasi 1:1 sebesar 27,79%, dan 

kombinasi 3:1 sebesar 17,35%. 

 

Kata kunci: Bunga telang (Clitoria ternatea), daun manggis (Garcinia 

mangostana L), antioksidan, DPPH 
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ABSTRACT 

ALVINA NOVANDA PUTRI PERMADANI, 2023, 

ANTIOXIDANT ACTIVITY ASSESSMENT OF COMBINATION 

OF ETHANOL EXTRACTS OF BUTTERFLY PEA FLOWER 

(Clitoria ternatea) AND MANGOSTEEN LEAVES (Garcinia 

mangostana L) USING DPPH (2,2-DIPHENYL-1-

PICRYLHYDRAZYL) METHOD: A THESIS PROPOSAL, 

PHARMACY UNDERGRADUATE PROGRAM, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. Nuraini 

Harmastuti, S.Si., M.Sc. and apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M. 

Pharm. 

Free radicals can damage cells in the human body, leading to 

oxidative stress and various chronic diseases. Phenolic compounds 

derived from plants are known to exhibit antioxidant properties. Two 

plants that have potential antioxidant activity are butterfly pea flower 

(Clitoria ternatea) and mangosteen leaves (Garcinia mangostana L.). 

These plants contain bioactive compounds such as flavonoids, tannins, 

triterpenoids, saponins, and anthocyanins. 

The aim of this study was to determine the most effective 

extract—either single or in combination—in scavenging free radicals 

using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method. The extracts 

were prepared using the maceration method with 96% ethanol, 

followed by phytochemical screening to identify the presence of active 

compounds. Antioxidant activity was tested using the DPPH method, 

and results were expressed as percentage of inhibition (% inhibition) 

for both single extracts and combinations at ratios of 1:3, 1:1, and 3:1. 

Quercetin was used as the standard antioxidant. The inhibition values 

were analyzed using SPSS software. 

The results showed that at a concentration of 10 ppm, the % 

inhibition values were as follows: butterfly pea flower extract – 

16.36%, mangosteen leaf extract – 35.84%, combination 1:3 – 39.52%, 

combination 1:1 – 27.79%, and combination 3:1 – 17.35%. These 

findings indicate that the 1:3 combination (butterfly pea flower: 

mangosteen leaf) exhibited the highest antioxidant activity, suggesting 

a synergistic effect in combating free radicals. 

 

Keywords: Butterfly pea flower (Clitoria ternatea) and mangosteen 

leaves (Garcinia mangostana L), antioxidants, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Radikal bebas merupakan proses darib hancur nya atau 

terganggu nya fungsi normal sel tubuh. Kerusakan tersebut 

menyebabkan mutasi genetik yang dapat meningkatkan risiko penyakit 

kronis yang bersifat degeneratif, termasuk kanker, gangguan jantung, 

dan kelainan lain. (Nurkhasanah et al., 2023). Radikal bebas adalah 

atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih electron yang tidak 

berpasangan, sehingga bersifat sangat reaktif dan cenderung menarik 

elektron dari molekul lainnya, berpotensi merusak protein, lipid, dan 

DNA dalam tubuh (Arnanda et al., 2019). Radikal bebas bisa bersifat 

baik atau buruk tergantung pada keseimbangan jumlahnya dengan 

antioksidan dalam tubuh. Radikal bebas dapat memicu terjadinya stres 

oksidatif, dimana kondisi di definisikan sebagai ketidakseimbangan 

antara kemampuan sistem antioksidan tubuh produksi radikal bebas, 

yang berpotensi mengganggu kerja organ dan menjadi pemicu 

munculnya berbagai gangguan penyakit. (Nurkhasanah et al., 2023). 

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi sebagai pencegah 

timbulnya penyatkit karena dapat menangkap radikal bebas dalam 

tubuh untuk menetralkan senyawa teroksidasi, (Fauziah et al., 2021). 

Tubuh memerlukan antioksidan dari luar secara endogen atau eksogen. 

Antioksidan eksogen sendiri memiliki sifat lebih ringan diantaranya 

vitamin C, E dan beta karoten, sedangkan disisi lain tubuh 

memproduksi antioksidan endogen seperti glutation, ubiquinone, dan 

asam urat. (Arnanda et al., 2019). Antioksidan eksogen berasal dari 

sintetik maupun alami. Beberapa peneliti melaporkan bahwa 

antioksidan sintetik mempunyai efek samping hepatotoksik dan 

karsinogenik. Kekhawatiran akan hal tersebut antioksidan alami 

menjadi alternatif yang efektif dan lebih menurunkan efek toksik 

tersebut (Zuraida et al., 2017). Tanaman yang berpotensi memiliki 

aktivitas antioksidan ialah bunga telang dan daun manggis.  

Bunga telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai solusi untuk berbagai 

masalah kesehatan. Bunga telang mengandung senyawa bioaktif yang 

bermanfaat dalam pengobatan, termasuk sebagai antidiabetes, 

antibakteri, pengencer dahak pada penderita asma bronkitis, alergi, 
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rematik, perlindungan saraf, perlindungan hati, antiinflamasi, 

antikanker, dan antioksidan. Senyawa aktif dalam bunga berperan 

penting dalam menangkal radikal bebas, menghentikan perusakan lipid 

oleh oksidasi, dan menghalangi reaksi radikal bebas yang merusak, hal 

itu dapat diamati pada warna mahkota karena mengandung antosianin, 

yang merupakan jenis pigmen flavonoid yang memiliki sifat 

antioksidan sehingga dapat melindungi tubuh manusia dari berbagai 

penyakit yang terkait dengan reaksi radikal (H et al., 2023). 

Antioksidan fenolik seperti tannin, xanthenes, coumarin, flavonoid, dan 

procyanidins yang ditemukan dalam bunga telang sudah terbukti efektif 

dalam menangkal radikal bebas dengan tingkat efektivitas dengan 

pantauan pada dosisnya. Oleh karena itu, senyawa-senyawa tersebut 

dapat dijadikan sebagai terapi untuk mengatasi masalah kesehatan yang 

disebabkan oleh radikal bebas (A. Wulandari et al., 2022). Aktivitas 

antioksidan bunga telang masuk dalam kategori yang sangat kuat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol 70% pada bunga telang yang di uji dengan metode 

DPPH memiliki nilai IC50 sebesar 41,36 ppm dan vitamin C sebesar 6, 

25 ppm (Andriani et al., 2020). 

Kandungan antioksidan dapat ditemukan pada tanaman lain 

seperti daun manggis (Garcinia mangostana L). Terdapatn banyak 

manfaat pada daun manggis seperti antimikroba, antikanker, 

antiinflamasi, antidiabetes melitus dan antioksidan (Erikania et al., 

2020). Berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, triterpenoid, 

dan saponin ditemukan pada daun manggis dan memiliki potensi 

terapeutik yang luas. (Rejeki & Sari, 2023). Aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol 95% daun manggis dapat dilihat dari perubahan warna 

DPPH dari violet menjadi kuning dengan nilai IC50 dari ekstrak 

tersebut adalah 17,64 μg/mL (Rejeki & Sari, 2023). Sebelumnya, 

penelitian tentang antioksidan dari daun manggis juga telah dilakukan 

menggunakan metode perasan dengan nilai IC50 sebesar 19,37 μg/mL 

dan kontrol positif vitamin E memiliki IC50 sebesar 2,146 ppm. Hasil 

ini menunjukkan bahwa ekstrak perasan daun manggis memiliki 

kemampuan antioksidan yang 9 kali lebih rendah dibandingkan kontrol 

positif yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

dengan nilai IC50 kurang dari 50 (Izzati et al., 2012) 

Dalam ilmu pengobatan herbal, terdapat keyakinan bahwa 

penggunaan kombinasi ekstrak dari berbagai jenis tanaman dapat 
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menghasilkan efek terapeutik yang lebih kuat dibandingkan 

penggunaan ekstrak tunggal. Kombinasi ini diduga menghasilkan efek 

sinergis, di mana senyawa bioaktif dari masing-masing tanaman 

bekerja saling melengkapi sehingga meningkatkan efektivitas 

farmakologisnya. Selain itu, penggunaan kombinasi tanaman juga 

dianggap mampu menurunkan risiko efek samping, seperti toksisitas, 

yang berpotensi lebih tinggi jika hanya menggunakan satu jenis 

tanaman secara tunggal. Meskipun demikian, secara teoritis, interaksi 

antar senyawa aktif dari berbagai tanaman juga dapat menimbulkan 

efek antagonis yang justru meningkatkan toksisitas. Oleh karena itu, 

diperlukan peneliitian ilmiah untuk mengevaluasi apakah kombinasi 

tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan benar-benar memberikan 

efek sinergis dalam meningkatkan potensi antioksidan, atau justru 

menimbulkan efek antagonis yang merugikan (Halimatussa’diah et al., 

2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengevaluasi aktivitas antioksidan dari kombinasi ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea) dan daun manggis (Garcinia mangostana) dengan 

menggunakan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) serta proses 

ekstraksi melalui metode maserasi. Kombinasi kedua ekstrak ini 

ditujukan untuk mengidentifikasi formulasi yang paling efektif dalam 

menangkal radikal bebas. Hingga saat ini, belum ditemukan laporan 

ilmiah yang secara khusus meneliti aktivitas antioksidan dari kombinasi 

bunga telang dan daun manggis, sehingga penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman ilmiah mengenai 

potensi sinergis dari kedua tanaman tersebut sebagai antioksidan yang 

kuat. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak tunggal dan kombinasi antara bunga telang (Clitoria 

ternatea) dan daun manggis (Garcinia mangostana L) memiliki 

aktivitas antioksidan terhadap DPPH yang dilihat dari %inhibisi 

pada konsentrasi yang sama? 

2. Manakah antara ekstrak tunggal bunga telang (Clitoria ternatea) dan 

daun manggis (Garcinia mangostana L) yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling efektif secara DPPH yang dilihat dari % inhibisi 

pada konsentrasi yang sama? 
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3. Manakah kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) dan 

daun manggis (Garcinia mangostana L) yang memiliki aktivitas 

antioksidan secara DPPH yang dilihat dari % inhibisi pada 

konsentrasi yang sama ?   

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak tunggal dan kombinasi antara bunga 

telang (Clitoria ternatea) dan daun manggis (Garcinia mangostana 

L) memiliki aktivitas antioksidan terhadap DPPH yang dilihat dari 

%inhibisi pada konsentrasi yang sama. 

2. Untuk mengetahui ekstrak tunggal bunga telang (Clitoria ternatea) 

dan daun manggis (Garcinia mangostana L) yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling efektif secara DPPH yang dilihat dari % inhibisi 

pada konsentrasi yang sama? 

3.  Untuk mengetahui kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea) dan daun manggis (Garcinia mangostana L) yang 

memiliki aktivitas antioksidan secara DPPH yang dilihat dari % 

inhibisi pada konsentrasi yang sama.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya, menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan senyawa antioksidan dari bunga dan daun, serta 

memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tanaman seperti 

bunga telang dan daun manggis memiliki aktivitas antioksidan. 
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